NASKAH KHUTBAH JUM’AT 29
Tema: Kualitas Shalat: Detoks Jiwa dari Hiruk Pikuk Kesibukan Duniawi

BAGIAN 1: KHUTBAH PERTAMA
إِنَّ الْحَمْدَ لِلَّهِ نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِينُهُ وَنَسْتَغْفِرُهُ وَنَعُوذُ بِاللهِ مِنْ شُرُورِ أَنْفُسِنَا وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالِنَا، مَنْ يَهْدِهِ اللهُ فَلَا مُضِلَّ لَهُ وَمَنْ يُضْلِلْ فَلَا هَادِيَ لَهُ
أَشْهَدُ أَنْ لَا إِلَهَ إِلَّا اللهُ وَحْدَهُ لَا شَرِيكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُولُهُ لَا نَبِيَّ بَعْدَهُ
اللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ وَبَارِكْ عَلَى سَيِّدِنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ وَمَنْ تَبِعَهُمْ بِإِحْسَانٍ إِلَى يَوْمِ الدِّينِ، وَعَلَى الْعُلَمَاءِ وَالْمُجَاهِدِينَ فِي سَبِيلِ اللهِ أجْمَعِيْنَ
يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا اتَّقُوا اللَّهَ حَقَّ تُقَاتِهِ وَلَا تَمُوتُنَّ إِلَّا وَأَنْتُمْ مُسْلِمُونَ
يَا أَيُّهَا النَّاسُ اتَّقُوا رَبَّكُمُ الَّذِي خَلَقَكُمْ مِنْ نَفْسٍ وَاحِدَةٍ وَخَلَقَ مِنْهَا زَوْجَهَا وَبَثَّ مِنْهُمَا رِجَالًا كَثِيرًا وَنِسَاءً وَاتَّقُوا اللَّهَ الَّذِي تَسَاءَلُونَ بِهِ وَالْأَرْحَامَ إِنَّ اللَّهَ كَانَ عَلَيْكُمْ رَقِيبًا
Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,
Marilah kita awali pertemuan mulia ini dengan memperbaharui komitmen ketakwaan kita kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala. Takwa bukan sekadar lisan yang berucap, namun hati yang tunduk dan raga yang patuh menjalankan perintah-Nya serta menjauhi larangan-Nya, di saat ramai maupun sepi.
Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada Baginda Nabi Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam, kepada keluarga beliau yang suci, para sahabat yang mulia, serta kepada para ulama pewaris nabi dan para mujahid yang ikhlas berjuang di jalan Allah hingga akhir zaman. Semoga kita semua diakui sebagai umat beliau yang kelak mendapatkan syafaatnya.
Hadirin Jamaah Jumat yang Dimuliakan Allah,
Kita hidup di zaman yang serba cepat. Setiap hari, pikiran kita dibombardir oleh hiruk-pikuk duniawi. Notifikasi gawai yang tak henti berbunyi, target pekerjaan yang menumpuk, persaingan bisnis yang ketat, hingga keinginan untuk mengejar gaya hidup, seringkali membuat jiwa kita lelah, kering, dan gelisah. Kita merasa "sibuk", namun hampa. Kita berlari mengejar dunia, namun ketenangan justru semakin menjauh.
Di tengah badai kesibukan ini, Allah Subhanahu wa Ta'ala memberikan kita sebuah "oase" atau tempat istirahat yang seringkali kita abaikan. Oase itu bernama Shalat. Namun sayang, bagi sebagian kita, shalat masih dianggap sebagai "beban" yang memotong waktu kerja, bukan sebagai "kebutuhan" untuk membasuh jiwa yang kotor. Padahal, shalat yang berkualitas adalah detoksifikasi (pembersih racun) terbaik bagi rohani kita dari racun-racun duniawi.
Allah Subhanahu wa Ta'ala menegaskan bahwa kunci kemenangan dan ketenangan bukan pada seberapa banyak harta yang kita kumpulkan, melainkan pada kualitas kekhusyukan shalat kita.
Perhatikan Firman Allah dalam QS. Al-Mu’minun ayat 1-2:
قَدْ أَفْلَحَ الْمُؤْمِنُونَ . الَّذِينَ هُمْ فِي صَلَاتِهِمْ خَاشِعُونَ
“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu) orang-orang yang khusyu' dalam sembahyangnya.” (QS. Al-Mu’minun: 1-2)
Ayat ini memberikan tafsir kontekstual yang sangat dalam. Kemenangan (Al-Falah) dikaitkan langsung dengan Khusyu'. Khusyu' adalah hadirnya hati, tenangnya anggota badan, dan fokusnya pikiran hanya kepada Allah. Jika shalat kita hanya sekadar gerakan olahraga tanpa pelibatan hati, maka shalat itu tidak akan mampu menjadi detoks bagi jiwa kita. Shalat tanpa khusyu' ibarat jasad tanpa ruh.

Kaum Muslimin yang Berbahagia,

Bagaimana shalat bekerja sebagai pembersih dosa dan kotoran jiwa? Rasulullah memberikan perumpamaan yang sangat indah. Bayangkan jika tubuh kita kotor penuh debu dan keringat setelah seharian bekerja, lalu kita mandi di sungai yang jernih sebanyak lima kali sehari. Masihkah ada kotoran yang tersisa?

Simaklah Hadits Shahih riwayat Imam Bukhari dan Muslim berikut ini:
أَرَأَيْتُمْ لَوْ أَنَّ نَهْرًا بِبَابِ أَحَدِكُمْ يَغْتَسِلُ مِنْهُ كُلَّ يَوْمٍ خَمْسَ مَرَّاتٍ، هَلْ يَبْقَى مِنْ دَرَنِهِ شَيْءٌ؟ قَالُوا: لَا يَبْقَى مِنْ دَرَنِهِ شَيْءٌ. قَالَ: فَذَلِكَ مَثَلُ الصَّلَوَاتِ الْخَمْسِ، يَمْحُو اللَّهُ بِهِنَّ الْخَطَايَا
“Tahukah kalian, seandainya ada sebuah sungai di dekat pintu salah seorang di antara kalian, lalu ia mandi dari air sungai itu setiap hari lima kali, apakah akan tersisa kotorannya walau sedikit?” Para sahabat menjawab, “Tidak akan tersisa sedikit pun kotorannya.” Beliau bersabda, “Maka begitulah perumpamaan shalat lima waktu, dengannya Allah menghapus dosa-dosa.” (HR. Bukhari dan Muslim)
Hadits ini menjelaskan syarah (penjelasan) bahwa shalat lima waktu memiliki fungsi Tazkiyatun Nafs (penyucian jiwa). Setiap kali kita bertakbir, kita sedang mencuci hati dari karat-karat dosa kecil, kelalaian, dan penyakit hati yang menempel akibat interaksi duniawi antara waktu shalat satu dengan yang lain. Inilah detoksifikasi spiritual yang paling ampuh.
Namun, detoks ini tidak akan berfungsi jika "cara mandi" kita asal-asalan. Jika shalat dikerjakan dengan terburu-buru, pikiran melayang ke urusan bisnis saat sujud, atau ingin cepat selesai saat membaca Al-Fatihah, maka shalat itu tidak akan melahirkan ketenangan.
Allah berfirman tentang fungsi shalat sebagai benteng pertahanan mental dan moral dalam QS. Al-Ankabut ayat 45:
اُتْلُ مَا أُوحِيَ إِلَيْكَ مِنَ الْكِتَابِ وَأَقِمِ الصَّلَاةَ ۖ إِنَّ الصَّلَاةَ تَنْهَىٰ عَنِ الْفَحْشَاءِ وَالْمُنْكَرِ
“Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar.” (QS. Al-Ankabut: 45)
Ayat ini menjadi argumen pendukung bahwa shalat yang benar (yang didirikan/iqamah, bukan sekadar dikerjakan) akan menghasilkan output perilaku yang baik. Jika ada orang yang rajin shalat namun masih korupsi, masih hobi menipu, masih suka mencela di media sosial, maka yang perlu diperbaiki adalah kualitas shalatnya. Mungkin shalatnya baru sampai di gerakan badan, belum sampai ke relung hati.
Sidang Jumat yang dirahmati Allah,
Hati-hatilah dengan penyakit "mencuri" dalam shalat. Di tengah kesibukan dunia, kita sering merasa waktu shalat itu sempit, sehingga kita memangkas ruku' dan sujud kita secepat kilat.
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam memberikan peringatan keras dalam sebuah hadits:
أَسْوَأُ النَّاسِ سَرِقَةً الَّذِي يَسْرِقُ مِنْ صَلَاتِهِ، قَالُوا: يَا رَسُولَ اللَّهِ، وَكَيْفَ يَسْرِقُ مِنْ صَلَاتِهِ؟ قَالَ: لَا يُتِمُّ رُكُوعَهَا وَلَا سُجُودَهَا
“Sejahat-jahat pencuri adalah orang yang mencuri dari shalatnya.” Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana ia mencuri dari shalatnya?” Beliau menjawab, “Ia tidak menyempurnakan ruku’nya dan sujudnya.” (HR. Ahmad dan Al-Hakim, dishahihkan oleh Al-Albani)
Ini adalah ancaman nyata bagi kita. Jangan sampai kesibukan mengejar rezeki membuat kita menjadi "pencuri" di hadapan Pemberi Rezeki. Shalat yang tidak tuma'ninah (tenang) justru akan menambah kegelisahan jiwa, bukan menghilangkannya.
Lantas, apa solusinya agar shalat kita bisa menjadi istirahat dan penawar lelah?
Solusinya termaktub dalam QS. Thaha ayat 14, di mana Allah mengajarkan tujuan utama shalat:
إِنَّنِي أَنَا اللَّهُ لَا إِلَٰهَ إِلَّا أَنَا فَاعْبُدْنِي وَأَقِمِ الصَّلَاةَ لِذِكْرِي
“Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang hak) selain Aku, maka sembahlah Aku dan dirikanlah shalat untuk mengingat Aku.” (QS. Thaha: 14)
Kuncinya adalah "Li Dzikri" (untuk mengingat-Ku). Jadikan shalat sebagai momen "Log Out" dari dunia dan "Log In" koneksi kepada Allah. Saat bertakbir Allahu Akbar, tanamkan dalam hati bahwa Allah Maha Besar, dan masalah dunia (utang, pekerjaan, jabatan) itu kecil.
Sebagai penutup khutbah pertama ini, mari kita renungkan hadits motivasi amal agar kita memprioritaskan kualitas shalat di atas segalanya.
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda:
إِنَّ أَوَّلَ مَا يُحَاسَبُ بِهِ الْعَبْدُ يَوْمَ الْقِيَامَةِ مِنْ عَمَلِهِ صَلَاتُهُ، فَإِنْ صَلُحَتْ فَقَدْ أَفْلَحَ وَأَنْجَحَ، وَإِنْ فَسَدَتْ فَقَدْ خَابَ وَخَسِرَ
“Sesungguhnya amal hamba yang pertama kali akan dihisab pada hari kiamat adalah shalatnya. Jika shalatnya baik, maka sungguh ia telah beruntung dan berhasil. Dan jika shalatnya rusak, maka sungguh ia telah gagal dan merugi.” (HR. Tirmidzi dan An-Nasa’i)
Semoga Allah memberikan kita kekuatan untuk memperbaiki kualitas shalat kita, menjadikannya penyejuk hati di tengah panasnya persaingan dunia.
بَارَكَ اللهُ لِي وَلَكُمْ فِي الْقُرْآنِ الْعَظِيمِ، وَنَفَعَنِي وَإِيَّاكُمْ بِمَا فِيهِ مِنَ الْآيَاتِ وَالذِّكْرِ الْحَكِيمِ، وَتَقَبَّلَ مِنِّي وَمِنْكُمْ تِلَاوَتَهُ إِنَّهُ هُوَ السَّمِيعُ الْعَلِيمُ. أَقُولُ قَوْلِي هَذَا وَأَسْتَغْفِرُ اللهَ لِي وَلَكُمْ وَلِسَائِرِ الْمُسْلِمِينَ مِنْ كُلِّ ذَنْبٍ، فَاسْتَغْفِرُوهُ إِنَّهُ هُوَ الْغَفُورُ الرَّحِيمُ


BAGIAN 2: KHUTBAH KEDUA
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ حَمْدًا كَثِيرًا كَمَا أَمَرَ. وَأَشْهَدُ أَنْ لَا إِلَهَ إِلَّا اللهُ وَحْدَهُ لَا شَرِيكَ لَهُ، إِرْغَامًا لِمَنْ جَحَدَ بِهِ وَكَفَرَ. وَأَشْهَدُ أَنَّ سَيِّدَنَا مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُولُهُ سَيِّدُ الْخَلْقِ وَالْبَشَرِ
اللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ عَلَى سَيِّدِنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَصَحْبِهِ مَا اتَّصَلَتْ عَيْنٌ بِنَظَرٍ وَأُذُنٌ بِخَبَرٍ
أَمَّا بَعْدُ، فَيَا عِبَادَ اللهِ، اِتَّقُوا اللهَ تَعَالَى مِنْ حَيْثُ أَمَرَكُمْ وَانْتَهُوا عَمَّا نَهَاكُمْ عَنْهُ وَزَجَرَ
Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,
Sebagai kesimpulan (Khulasah) dari khutbah ini: Dunia tidak akan pernah habis kita kejar, namun umur kita pasti akan habis. Jangan sampai kita mati-matian mengejar sesuatu yang akan kita tinggalkan, namun melalaikan shalat yang justru akan menjadi teman kita di alam kubur. Jadikan shalat sebagai "Tombol Jeda" yang efektif. Berhentilah sejenak dari mengejar dunia, basuh wudhu dengan sempurna, dan shalatlah dengan tenang. Nikmati setiap sujudnya, rasakan setiap bacaannya. Niscaya, ketenangan yang Anda cari di tempat-tempat wisata, di kafe-kafe mewah, atau di layar gawai, justru akan Anda temukan di atas sajadah Anda.
Marilah kita tutup khutbah ini dengan bermunajat kepada Allah, memohon agar hati kita dilembutkan untuk bisa merasakan nikmatnya ibadah.
إِنَّ اللَّهَ وَمَلَائِكَتَهُ يُصَلُّونَ عَلَى النَّبِيِّ يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا صَلُّوا عَلَيْهِ وَسَلِّمُوا تَسْلِيمًا
اللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى سَيِّدِنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ سَيِّدِنَا مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى سَيِّدِنَا إِبْرَاهِيمَ وَعَلَى آلِ سَيِّدِنَا إِبْرَاهِيمَ، وَبَارِكْ عَلَى سَيِّدِنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ سَيِّدِنَا مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى سَيِّدِنَا إِبْرَاهِيمَ وَعَلَى آلِ سَيِّدِنَا إِبْرَاهِيمَ فِي الْعَالَمِينَ إِنَّكَ حَمِيدٌ مَجِيدٌ
اللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِينَ وَالْمُسْلِمَاتِ، وَالْمُؤْمِنِينَ وَالْمُؤْمِنَاتِ، الْأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَالْأَمْوَاتِ، إِنَّكَ سَمِيعٌ قَرِيبٌ مُجِيبُ الدَّعَوَاتِ
اللَّهُمَّ اجْعَلْنَا مِنَ الْمُقِيمِينَ الصَّلَاةَ وَمِنْ ذُرِّيَّاتِنَا، رَبَّنَا وَتَقَبَّلْ دُعَاء
Ya Allah, jadikanlah kami dan anak cucu kami orang-orang yang tetap mendirikan shalat. Ya Tuhan kami, perkenankanlah doa kami.
اللَّهُمَّ أَعِنَّا عَلَى ذِكْرِكَ وَشُكْرِكَ وَحُسْنِ عِبَادَتِكَ
Ya Allah, tolonglah kami untuk selalu mengingat-Mu, bersyukur kepada-Mu, dan memperbaiki ibadah (shalat) kami kepada-Mu.
اللَّهُمَّ لَا تَجْعَلِ الدُّنْيَا أَكْبَرَ هَمِّنَا، وَلَا مَبْلَغَ عِلْمِنَا، وَلَا تُسَلِّطْ عَلَيْنَا مَنْ لَا يَرْحَمُنَا
Ya Allah, janganlah Engkau jadikan dunia sebagai cita-cita terbesar kami, dan jangan pula Engkau jadikan batas pengetahuan kami, dan janganlah Engkau biarkan orang-orang yang tidak mengasihi kami menguasai kami.
رَبَّنَا آتِنَا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي الْآخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ
عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأْمُرُ بِالْعَدْلِ وَالْإِحْسَانِ وَإِيتَاءِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَاءِ وَالْمُنْكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُونَ
فَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيمَ يَذْكُرْكُمْ، وَاشْكُرُوهُ عَلَى نِعَمِهِ يَزِدْكُمْ، وَلَذِكْرُ اللهِ أَكْبَرُ وَاللهُ يَعْلَمُ مَا تَصْنَعُونَ

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
